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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Menganalisis bagaimana disiplin kerja dan kepuasan kerja memengaruhi 

kinerja pegawai, dengan work engagement berperan sebagai variabel mediasi 

adalah tujuan dalam penelitian ini. Terdapat 126 pegawai Puskesmas Simomulyo 

dan Puskesmas Tanjungsari, berpartisipasi pada penelitian ini. Berdasarkan 

analisis yang telah dilaksanakan pada bab sebelumnya, penelitian ini mencapai 

hasil berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, semakin 

tinggi disiplin kerja pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang 

dilakukan oleh pegawai. 

2. Kepuasan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, semakin 

tinggi kepuasan kerja pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang 

dilakukan oleh pegawai. 

3. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap work engagement di 

Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, semakin 

tinggi disiplin kerja pegawai, maka semakin tinggi pula work engagement 

pegawai. 
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4. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap work engagement di 

Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, semakin 

tinggi kepuasan kerja pegawai, maka semakin tinggi pula work engagement 

pegawai. 

5. Work engagement berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, semakin 

tinggi work engagement pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang 

dilakukan oleh pegawai. 

6. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

work engagement sebagai variabel mediasi di Puskesmas Simomulyo dan 

Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, disiplin kerja memengaruhi kinerja 

pegawai melalui peningkatan work engagement. 

7. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan work engagement sebagai variabel mediasi di Puskesmas Simomulyo 

dan Puskesmas Tanjungsari. Maknanya, kepuasan kerja memengaruhi kinerja 

pegawai melalui peningkatan work engagement. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasilnya. Adapun keterbatasan tersebut adalah : 

1. Keterbatasan Ruang Lingkup 

Penelitian hanya dilakukan pada dua unit layanan kesehatan (Puskesmas 

Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari) dengan jumlah responden sebanyak 

126 pegawai. Pemilihan lokasi ini merupakan keputusan desain penelitian, 
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namun secara praktis membatasi keberlakuan temuan untuk konteks 

organisasi dengan karakteristik, budaya kerja, dan struktur manajerial yang 

berbeda. 

2. Potensi bias dari metode self-report 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi sendiri oleh responden. 

Meskipun peneliti telah mengupayakan instruksi yang jelas dan menjamin 

kerahasiaan jawaban, bias persepsi dan kecenderungan untuk memberikan 

jawaban yang dianggap “baik” (social desirability bias) tidak dapat 

sepenuhnya dihilangkan. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data beserta penjelasan pada bagian sebelumnya, 

hasil penelitian ini memberikan saran : 

5.3.1 Saran Teoritis 

1. Penguatan teori hubungan variabel 

Hasil penelitian ini memperkuat konsep dalam Job Demands-Resources (JD-

R) Model, yang menyatakan bahwa sumber daya pekerjaan (disiplin kerja, 

kepuasan kerja) meningkatkan keterikatan kerja (work engagement) dan 

kinerja pegawai.  

Temuan mediasi work engagement juga mendukung teori Keterikatan Kerja 

(Work Engagement Theory), bahwa keterlibatan emosional, kognitif, dan fisik 

menjadi saluran penting dalam mengubah sumber daya pekerjaan menjadi 

kinerja optimal. 

2. Pengembangan model penelitian 
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Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variable lain seperti kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi atau motivasi intrinsik untuk melihat 

apakah pengaruhnya tetap konsisten. 

Disarankan melakukan penelitian longitudinal untuk memastikan hubungan 

kausal mengingat penelitian ini bersifat cross-sectional. 

3. Perluasan konteks 

Peneliti selanjutnya dapat menguji model ini pada instansi lain (misalnya 

rumah sakit, klinik swasta atau sektor non kesehatan) untuk melihat apakah 

pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja, dan work engagement terhadap 

kinerja tetap konsisten di lingkungan berbeda. 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai dan work engagement, serta 

memengaruhi kinerja melalui mediasi work engagement, disarankan agar 

Puskesmas perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, sistem 

penghargaan dan kompensasi yang adil, peluang pengembangan karier, serta 

komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan pegawai. Kepuasan kerja yang 

tinggi akan memperkuat keterikatan pegawai dan mendorong peningkatan 

kinerja. 

2. Penguatan Disiplin 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa disiplin kerja terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai, disarankan agar Puskesmas perlu 
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memperkuat kebijakan disiplin kerja, tidak hanya dalam bentuk sanksi, tetapi 

juga melalui sosialisasi, teladan pimpinan, dan pengawasan yang supportif, 

sehngga nantinya dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab 

3. Penguatan Work Engagement 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa work engagement berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai, serta menjadi mediator penting dalam 

hubungan antara disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja, 

disarankan anajemen perlu membangun budaya kerja positif, melibatkan 

pegawai dalam pengambilan keputusan, memberikan tugas yang menantang 

namun realistis, dan memperhatikan kesejahteraan emosional pegawai. 

Langkah-langkah ini akan membuat pegawai lebih terikat secara emosional, 

kognitif, dan fisik pada pekerjaan mereka. 

4. Strategi Terintegrasi 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kinerja optimal dicapai ketika disiplin 

kerja, kepuasan kerja, dan work engagement meningkat secara bersamaan, 

disarakan bahwa program pengembangan SDM di Puskesmas sebaiknya 

dirancang secara terpadu, menggabungkan pembinaan disiplin, peningkatan 

kepuasan kerja, dan penguatan keterikatan kerja. Pendekatan holistik ini akan 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap kinerja pegawai dibandingkan 

jika faktor-faktor tersebut ditingkatkan secara terpisah. 
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